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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentand&kehidupan, baik
dalam kehidupan seseorang, keluarga, maupun badgea negara. Maju
mundurnya suatu bangsa akan sangat ditentukan kalalitas sumber daya
manusianya.

Perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IBTE&shgat pesat
terutama dalam bidang informasi begitu cepat, sgannformasi yang terjadi di
dunia, dapat kita ketahui dengan segera. PerkerabhdRJ EK tersebut menuntut
seseorang untuk dapat menguasai informasi dan {@mga. Dengan demikian
diperlukan suatu kemampuan untuk memperoleh, mendlan mengolah
informasi. Kemampuan-kemampuan tersebut membutuhp@mikiran yang
kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Akibat dgperkembangan IPTEK itu,
timbullah suatu masa atau era yang disebut denganGiobalisasi. Dalam
menghadapi era globalisasi, faktor yang paling damiadalah meningkatkan
sumber daya manusia (SDM).

Perkembangan IPTEK yang berlangsung saat ini, aiépgtkan banyak
perubahan dan situasi dunia sulit diprediksi. Otanena itu, SDM Indonesia
diharapkan mampu mengkritisi perubahan yang tergah mampu bersaing
dalam berbagai aspek di masa yang akan datangh Saka wadah untuk

mencetak SDM yang berkualitas dan berpola pikiiskyiaitu melalui pendidikan.



Pendidikan merupakan suatu bentuk usaha dalam péaggan SDM dan juga
salah satu faktor terpenting dalam pembangunaomesi

Pendidikan formal di Indonesia dapat diperoletsekolah. Semua ilmu
pengetahuan yang diberikan di sekolah dapat mermggkbn kemampuan
berpikir kritis siswa secara bertahap, salah sawdalah matematika. Johnson
dan Rising (Suherman, 2001: 19) dalam bukunya makga bahwa matematika
adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan dampé&tian yang logik.

Pendidikan matematika sebagai ilmu dasar diajapgada setiap jenjang
pendidikan memiliki peranan yang sangat pentingrdaperkembangan IPTEK.
Cockroft (Ruspiani, 2000:2) menekankan perlunyaamatlajaran matematika
diberikan di sekolah karena selalu digunakan dadegala segi kehidupan, dan
semua bidang studi memerlukan keterampilan matkengéing sesuai. Selain itu,
Depdiknas (Herawati, 2006:1) merumuskan tujuan jpikah matematika di
sekolah yang menekankan siswa supaya memilikkéijampuan yang berkaitan
dengan matematika yang dapat digunakan dalam méketa masalah
matematika, pelajaran lain ataupun masalah yangaiten dengan kehidupan
nyata; (2) kemampuan menggunakan matematika seldaakomunikasi; (3)
kemampuan menggunakan matematika sebagai cara ldverpang dapat
dialihgunakan pada setiap keadaan seperti berdpifgis, berpikir kritis, berpikir
sistematis, jujur, disiplin dalam memandang danyakssaikan masalah.

Akan tetapi, selama ini matematika belum menjadianpelajaran yang
difavoritkan dan sering dianggap sebagai salah safita pelajaran yang

membosankan dan cenderung hanya mengotak-atik rurBeperti yang



dikemukakan Ruseffendi (1991: 15), "Matematika (ilmpasti) bagi anak-anak
pada umumnya merupakan mata pelajaran yang tidsdnalngi, kalau bukan
pelajaran yang dibenci’. Salah satu penyebabnymad&lama ini pembelajaran
matematika masih bersifat konvensional dan mongtg berpusat pada guru.
Guru masih menyampaikan materi dengan pendekatadisitbtnal yang
menekankan pada latihan pengerjaan soal-soal, dan@de serta penggunaan
rumus. Siswa hanya menerima pengetahuan dari gapatmelalui pengolahan
potensi yang ada pada dirinya. Akibatnya dalam nhema konsep matematika,
siswa menempuhnya dengan cara menghafal. Hal prataaenimbulkan persepsi
dalam diri siswa, bahwa matematika hanyalah kunmpulenus yang harus dihafal
tanpa harus mengasah dahulu pola pikirnya dan nemgeahap penemuan serta
manfaat dari rumus tersebut. Karena itulah akhirdpanyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menerapkan rumus untukyebesaikan soal-soal
dan kemampuan berpikir kritisnyapun kurang berkerglsecara optimal.

Hasil belajar matematika yang rendah merupakaahsahtu masalah
dewasa ini yang menjadi tantangan serius bagi chemdidikan dan semua pihak
yang berkaitan langsung dalam pendidikan matemafit@nds in International
Mathematics and Science Sudy (TIMMS) pada tahun 2007 melaporkan bahwa
rata-rata skor matematika siswa usia 13-15 (SMeskelll) di Indonesia jauh di
bawah rata-rata skor matematika siswa internasidaalberada pada ranking ke
36 dari 48 negara. PadHMSS 2007 kompetensi siswa yang diamati yaitu
pengetahuan, penerapan, dan penalaran, sedangkenngs mencakup pokok

bahasan bilangan, aljabar, geometri, data dan pgludenurut analisiFIMSS



2007 rata-rata skor matematika siswa di Indonesiakusetiap kemampuan yang
diteliti masih berada di bawah rata-rata skor matém siswa internasional,
untuk kemampuan pengetahuan berada pada ranking8keenerapan pada
ranking ke 35, dan penalaran pada ranking ke 3¢8aregara.

Kemampuan bernalar tak terpisahkan dari kemampuapildir kritis.
Dengan kata lain kemampuan berpikir kritis merupakagian dari penalaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat Krulik dan RudiiR&hayati, 2005: 1), bahwa
penalaran mencakup berpikir dasdnagc thinking), berpikir kritis ritical
thinking), dan berpikir kreatifdr eative thinking).

Berdasarkan analisisTIMSS di atas, terlihat bahwa pembelajaran
matematika di Indonesia belum memuaskan dan kemamiperpikir kritis yang
merupakan bagian dari penalaran masih cukup re@leh.karena itu, diperlukan
upaya-upaya perbaikan proses pembelajaran matentipat ditingkatkan.

Pada dasarnya, faktor-faktor yang mempengarulberkasilan siswa
dalam belajar matematika sangatlah banyak. MenRugeffendi (2006: 10)
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan sigaam belajar matematika
terdiri dari faktor dalam (siswa) dan faktor luBaktor dalam (siswa) diantaranya,
kecerdasan anak, kesiapan anak, bakat anak, kerbalegar, dan minat anak.
Sedangkan faktor luar meliputi: model penyajiarteananatematika, pribadi dan
sikap guru, suasana pengajaran, kompetensi gunukaladisi masyarakat luas.
Faktor-faktor tersebut ada yang dapat diubah dga jada yang tidak dapat

diubah. Salah satu faktor yang dapat diubah dangkinnsebagai penyebab



rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalatdeghgenyajian materi/
metode pembelajaran matematika.

Metode pembelajaran yang biasanya hanya sekedesfér informasi dan
menyamaratakan kemampuan siswa, harus diubah menjatlh pembelajaran
yang menyenangkan serta melibatkan siswa secarh agdr mereka dapat
melatih kemampuan berpikir kritisnya, mengembangkatensi dengan baik
berdasarkan kemampuan, minat, dan pengalaman yamnijkichya. Hal ini
menjadi suatu tantangan bagi guru untuk menciptakaatu pembelajaran
matematika agar siswa tidak lagi menganggap matieensebagai mata pelajaran
yang membosankan, hanya menghafal rumus tanpa nierdg mampu
mengaplikasikannya, serta kemampuan berpikir kgfapun dapat meningkat.

Proses interaksi antara guru dan siswa dalam rbsijar mengajar
(PBM) matematika memiliki tingkat kesulitan yandoile tinggi dari beberapa
pelajaran lainnya, karena objek kajian langsungematika yang bersifat abstrak.
Guru harus mampu menjelaskan materi matematika wéstrak tersebut agar
lebih mudah diterima oleh siswa. Bahkan dalam madapi siswa Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah yang masih berada pada tamppkib kongkret, guru
harus mampu merepresentasikan objek-objek kajiagsiang matematika yang
abstrak dalam bentuk yang kongkret atau semi kagkr

Keberhasilan interaksi antara guru dan siswa ddfBM matematika
antara lain ditentukan oleh kemampuan dan cara ggivagai penyampai materi
serta kemampuan dan cara siswa sebagai penerinea.nstlam interaksi, guru

harus menghadapi siswa-siswa yang selain mem#ikgraan dalam pemecahan



masalah, taraf kecerdasan dan kemampuan berpikiis, kjuga memiliki
perbedaan dalam cara memperoleh, menyimpan, sertarapkan pengetahuan.

Ada beberapa cara belajar dominan yang dimililehokiswa, yaitu:
auditori, visual dan somatik/ kinestetik. Rose &I|&tdm J. Nichols (2003: 126)
menyatakan bahwa para pembelajar sukses bolebghjar dalam berbagai cara
yang berbeda, tetapi satu hal yang sama-sama meviékaadalah pendekatan
aktif terhadap pembelajaran. Siswa auditori lebgnyukai belajar dengan cara
berbicara dan mendengar, sehingga mereka membutuidkayak konsentrasi.
Berbeda dengan siswa visual, mereka lebih menyagdajar dengan cara melihat,
mengamati dan menggambarkan sesuatu. Siswa visldh Isuka dengan
penyajian informasi yang runtun, serta mencatatyapg disampaikan oleh guru.
Sedangkan siswa somatik, mereka lebih menyukai jdreldengan cara
mengalami, melakukan, bergerak, dan berbuat. Medzqzat belajar dengan
sangat baik, apabila mereka melakukan sesuatueatgerak, tidak hanya datang,
duduk, dengar, dan mencatat.

Dengan berbagai cara belajar yang dimiliki oledwsi, seyogianya guru
harus bisa menyiapkan sebuah skenario yang dapabet@arkan siswa dengan
cara belajar mereka yang berbeda-beda. Salah satel mpembelajaran
matematika yang dapat memberikan kesempatan bsga sintuk ikut secara
aktif dan melatih kemampuan berpikir kritisnya sesdengan cara belajar
mereka, serta dapat meningkatkan hasil belajardaiala modeBAVI.

Istilah SAVI merupakan kependekan dasomatic, auditory, visual,

intellectual yang mengandung arti bahwa pembelajaran haruslahanfaatkan



semua alat indera yang dimiliki sisw@matic yang bermakna gerakan tubuh
(hands-on, aktivitas fisik) di mana belajar dengan mengalalan melakukan;
Auditory yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan metg@ondengarkan,
menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, nmemkgkan pendapat, dan
menanggapiVisual yang bermakna belajar haruslah menggunakan indata
melalui mengamati, menggambar, mendemonstrasikambaca, menggunakan
media dan alat peraga; damellectual yang bermakna bahwa belajar haruslah
menggunakan kemampuan berpikimirfds-on) belajar haruslah dengan
konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannyalmebernalar, menyelidiki,
mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkonstrukemecahkan masalah,
dan menerapkan (Suherman: 2008).

Dave Meier sebagai pemilik kons8aVI menyarankan kepada guru agar
dalam mengelola kelas menggunakan model terselmdeNsAVI ini merupakan
suatu bentuk pembelajaran yang diciptakan oleh Déeier dalam bukunyahe
accelerated learning hand book yang merupakan buku panduan kreatif dan efektif
dalam merancang program pendidikan. Konsep dasigp@abelajaran ini adalah
bahwa pembelajaran itu berlangsung secara cepanyemangkan, dan
memuaskan. Meier (2002: 33) menyatakan bahwa asasusisi pokok dalam
accelerated learning meliputi: lingkungan belajar yang positif, ketbdtan siswa
sepenuhnya, kerja sama di antara siswa, variag ganok untuk semua gaya
belajar, dan belajar kontekstual. Bobbi De Portegenganggapaccelerated
learning dapat memungkinkan siswa untuk belajar dengan pe¢ae yang

mengesankan, dengan upaya yang normal dan dib&egegnbiraan.



Dengan demikian, melalui mod&AVI, siswa dapat belajar matematika
dengan optimal apabila aktivitas intelektual damws& alat indera digabungkan
dalam suatu peristiwva pembelajaran. Sehingga depapta suatu pembelajaran
yang menyenangkan, berpusat pada siswa, sertaatkelib siswa secara aktif
agar mereka mengembangkan potensinya dengan bai&shbekan kemampuan,
minat, cara belajar, pengalaman yang dimilikinyastas dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya. Pernyataan ini didaséeh pernyataan Meier
(2002: 34) yang menyatakan bahwa orang dapat bebang baik jika dia
mempunyai banyak variasi pilihan belajar yang megkimkannya untuk
memanfaatkan seluruh inderanya dan menerapkanbgdgjar yang disukainya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertmtuk melakukan suatu
penelitian dengan judul “Penerapan Mod&AVI (Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual) dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkat@m&mpuan

Berpikir Kritis Siswa SMP”.

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telakaikamr sebelumnya,
maka permasalahan dalam penelitian ini adalah: KApgenerapan mod&AVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP?”
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini daiatkan sebagai berikut:
1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis sisag pembelajarannya

dengan menggunakan Mod®&\VI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual)



2.

lebih tinggi daripada siswa yang mendapat pembrelajsnatematika secara
konvensional?

Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaran ntadka dengan
menggunakan Mod@&AVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual)?

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biayaamaikakukan

pembatasan masalah pada hal-hal berikut:

1.

Mengingat bahan kajian matematika yang sangat loedka penelitian ini
dibatasi hanya pada pokok bahasan Kubus dan Balok.
Subyek penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengattama Negeri 3
Bandung, kelas VIl semester dua, tahun ajaran /2008.
Indikator kemampuan berpikir kritis dalam matematikyaitu mengenal
asumsi, membuat interpretasi, merumuskan masal@mdaodel cerita ke

dalam model matematika, melakukan inferensi, damgeealuasi argumen.

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkgonan dari

penelitian ini adalah untuk:

1.

Mengetahui apakah peningkatan kemampuan berpiktrs ksiswa yang
pembelajarannya dengan menggunakan Mad@&VI (Somatic, Auditory,
Visual, Intellectual) lebih tinggi daripada siswa yang mendapat penjdralia
matematika secara konvensional.

Memperoleh informasi tentang sikap siswa terhadaphelajaran matematika

dengan menggunakan ModVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual).
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1.4 Manfaat Penélitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlsrikmasukan dan
sumbangan pemikiran terhadap beberapa pihak yetajtialiantaranya:

1. Bagi guru matematika, hasil penelitian ini dapatherikan tambahan ilmu
mengenai pembelajaran matematika dan dijadikangs¢lkalah satu masukan
untuk memilih dan mengembangkan alternatif modenhhmdajaran yang
sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir lgigg/a.

2. Bagi pemerhati pendidikan, hasil penelitian iniatépkan dapat menambah
wawasan mengenai model pembelajaran matematika.

3. Bagi siswa :

a. Model SAVI dalam pembelajaran matematika dapat dijadikan gseba
sebuah pengalaman baru untuk meningkatkan kemameraikir kritis
siswa.

b. Melatih untuk terlibat secara aktif dalam pembebtamatematika.

1.5 Penjelasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan atau kekurangjelasaknanaberikut ini
adalah beberapa istilah penting dalam penelitian in
1. Kemampuan berpikir kritis  dalam matematika adalaem&mpuan
memberikan jawaban yang benar dengan alasan yaaj thtinjau dari
indikator berpikir kritisnya, yaitu: mengenal asumsembuat interpretasi,
merumuskan masalah dalam model cerita ke dalam Imodgéematika,

melakukan inferensi, dan mengevaluasi argumen.



2.

3.
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Model SAVI adalah model pembelajaran yang menekankan bahlegarbe
harus memanfaatkan semua alat indera yang dinsi#iva, dengan cara
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas iktieéé dan penggunaan
semua alat indera dalam satu peristiwa pembelajdfdadel ini bermaksud
untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatamigelajaran sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

Istilah SAVI adalah kependekan dari:

a. Somatic, gerakan tubuh, yang berarti belajar dengan mangal
melakukan, bergerak, dan berbuati(ning by moving and doing). Belajar
somatik adalah belajar dengan melibatkan fisiktéena indera peraba,
menggunakan serta menggerakkan tubuh selama - pganaela
berlangsung.

b. Auditory, pendengaran, yang berarti bahwa belajar dengam ca
mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, nmEgASI,
mengemukakan pendapat, dan menanggbgarnfng by talking and
hearing). Belajar auditori adalah belajar yang menekankaada
keterampilan berbicara, mendengar dan menyimak.

c. Visual, penglihatan, yang berarti bahwa belajar dengamgareati,
menggambar, melukis, mendemonstrasikan media belajaalat peraga
(learning by observing and picturing). Belajar visual adalah belajar
dengan menggunakan indera mata.

d. Intellectual, berpikir, yang berarti bahwa kemampuan berpikntypdilatih

melalui bernalar, mencipta, memecahan masalah, koastyuksi, dan



12

menerapkan I¢arning by problem and reflecting). Intelektual adalah
penciptaan makna dalam pikiran, sarana yang digimakanusia untuk
berpikir, menyatukan pengalaman, dan belajar. éktahl juga berarti
menggunakan kemampuan berpikir untuk mengaitkamgeimakna yang
diperoleh dari belajar.
Belajar dapat berlangsung secara optimal apabigngat unsuiSAVI ada
dalam satu peristiwa pembelajaran.

4. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran khlasibiasa yang
menggunakan metode ceramah dan latihan, memandamg snemiliki
kemampuan yang tidak berbeda sehingga setiap sikea pelayanan yang
sama. Pembelajarannya dimulai dengan penyampaiaerimaemberian
contoh soal oleh guru, dan dilanjutkan dengan pgame soal-soal latihan

oleh siswa.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam pgemelini dirumuskan
sebagai berikut: “Peningkatan kemampuan berpikiisksiswa yang mengikuti
pembelajaran matematika dengan menggunakan Ngfdél (Somatic, Auditory,
Visual, Intellectual) lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti perafzbn

matematika secara konvensional.”



